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Abstract 
The title of  thesis is the Role of Community Leaders in Faradje Culture 'in the Young 
Generation in Kapuas District, Sanggau Regency. The general problem of this research 
is how is the role of community leaders in Faradje culture at the younger generation. The 
sub-problems in this study were (1) How Community Leaders Role as Motivators in 
Faradje Culture ', (2) How the Role of Community Leaders As Guidance in Faradje 
Culture'. The general purpose of this study is to describe the role of community leaders in 
Faradje 'Culture in the Young Generation in Kapuas District, Sanggau Regency, while 
the specific objectives of this research are (1) To identify the role of community leaders 
as motivators in Faradje' culture in the generation young. (2) To identify the role of 
community leaders as a guide to the younger generation in Faradje culture. The form of 
research used in this study is qualitative research with descriptive research methods. 
Data collection techniques used are observation, interview and documentation studies, 
while data collection tools are observation guides, interview guides, and documentation 
studies. Research results (1) community leaders carry out their role as a person who is 
able to provide constructive motivations. Motivation given by community leaders by way 
of delivering orally and giving examples directly. (2). Community leaders have a role to 
provide guidance to the younger generation to become a person who has a cultural spirit. 
When discussing Faradje Culture, of course there are also community leaders who are 
involved in it with their respective roles. 
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PENDAHULUAN 
Tokoh masyarakat adalah seseorang 
yang memiliki pengaruh di dalam anggota 
masyarakat karena perannya yang begitu 
vital. Oleh karenanya, tokoh masyarakat 
dihormati. Menurut UU Nomor 8 Tahun 
1987 pasal 1 ayat 6 Tentang Protokol bahwa 
tokoh masyarakat adalah seseorang yang 
karena kedudukan sosialnya menerima 
kehormatan dari masyarakat dan/atau 
Pemerintah. 
Kedudukan yang diperoleh tokoh 
masyarakat ini didapat oleh beberapa faktor 
seperti pengetahuannya, kebijaksanaannya, 
dan keturunan dari tokoh masyarakat itu 
sendiri. Di Kabupaten Sanggau khususnya 
ada dua faktor utama yang biasa masyarakat 
anggap sebagai tokoh masyarakat yaitu dari 
faktor keturunan dan pengetahuan dalam 
bidang keilmuannya. 
Selain berperan sebagai pengendalian 
sosial, tokoh masyarakat juga berperan dalam 
memberikan tauladan bagi generasi muda. 
Disamping itu, tokoh masyarakat juga 
memiliki peranan dalam memberikan 
bimbingan dan pengarahan kepada generasi 
muda. 
Peran merupakan sesuatu yang melekat 
pada kedudukan manusia sebagai makhluk 
sosial, dan diharapkan menjalankan perannya 
sesuai dengan tuntutan pada kedudukannya. 
Fungsi bimbingan serta arahan yang 
diberikan oleh tokoh masyarakat harus sesuai 
dengan kondisi yang terjadi di dalam 
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masyarakat. Karena tokoh masyarakat disini 
adalah sebagai panutan dalam memahami 
serta menerapkan nilai dan norma yang 
berlaku dalam struktur sosial. 
Budaya merupakan tatatan nilai, norma 
dan pereilaku dalam masyarakat yang 
ditradisikan secara turun temurun. Budaya 
juga menjadi pedoman dalam bertingkah 
laku, melalui budaya tatanan masyarakat 
berjalan dengan teratrur dan tenteram. 
Membahas konteks  budaya yang ditradisikan 
secara turun temurun terdapat suatu budaya 
yang hingga sekarang masih berlangsung, 
dan budaya tersebut dinamakan budaya 
Faradje.  
Faradje’ merupakan ritual bersih negeri 
masyarakat Melayu Sanggau, tradisi ini 
dilaksanakan setiap tahun oleh kerabat Istana 
dan masyarakat Sanggau. Budaya Faradje’ 
sendiri telah ditetapkan sebagai warisan 
budaya tak benda oleh kementrian 
pendidikan dan kebudayaan melalui 
Direktorat Jendral Kebudayaan Kabupaten 
Sanggau. Penetapan tersebut berdasarkan 
hasil sidang yang dilaksanakan pada tanggal 
1-3 agustus 2018 lalu di Jakarta. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan 
mengelilingi kota Sanggau yang awal 
keberangkatannya dari Istana Surya Negara 
dan kembali lagi tempat yang sama. kegiatan 
tersebut tentu saja memikat banyak orang 
untuk menyaksikannya, Faradje’ ini juga 
dilakukan guna menghentikan atau 
mengakhiri segala bentuk gangguan, 
ancaman, musibah, dam marabahaya yang 
menimpa rakyat. Budaya faradje juga dapat 
meningkatkan kekeluargaan dan solidaritas 
social masyarakat, sebagaimana konsep 
solidaritas social menurut Garna tahun 1996 
(Fatmawati, et.all: 2015:2), social   solidarity 
is a relationship  or  bond  of  groups  of 
people    who    have    social    relations        
based   on    family   ties   or    friendship    
bound    by   meeting   the  emotional  
feelings  and  the   feeling    of   togetherness.  
Sejarah Faradje’ sendiri memiliki 
banyak sumber karena rangkaian ritual ini 
awalnya adalah berpisah-pisah satu sama 
lain. Seperti Laskar Ratib Saman, Laskar 
Surah yasin, Laskar Lafal Faradje’, Penabuh 
Meriam, Pengumandang Adzan, dan Kirab 
Faradje’. 
Upaya dalam memberikan bimbingan 
pengetahuan budaya Faradje’ serta motivasi 
kepada  generasi muda agar dapat 
melestarikan budaya ini yang sekarang sudah 
kurang diminati lagi. Menurut Asmani 
(2011:13) “generasi muda adalah masa yang 
paling bergejolak dalam kehidupan manusia.” 
Masa ini berlangsung dari usia 20 tahun 
hingga 35 tahun. 
Agar tradisi ini terjaga dengan baik dan 
tetap lestari. Tokoh masyarakat harus 
melakukan upaya penanaman  budaya 
Faradje’. Jika tidak, maka tradisi ini akan 
mati suri kembali seperti sepuluh tahun yang 
lalu. Seperti diketahui bahwa budaya Faradje 
merupakan kearifan lokal milik masyarakat 
Sanggau. 
Berbicara tentang kearifan lokal 
merupakan suatu bentuk  kearifan atau nilai-
nilai yang baik dan berguna di masyarakat, 
kearifan lokal menjadi hak pengetahuan milik 
masyarakat. Kearifan lokal (Fatmawati, et, 
all, 2016:603), Local wisdom here is the 
system of the values in the social life of local 
communities living in the midst of the local. 
Diperlukan juga upaya yang lebih sesuai 
dengan keadaan tantangan globalisasi 
sekarang. Dalam perannya sebagai motivator, 
tokoh masyarakat memberikan motivasi dan 
dorongan agar ikut terlibat dalam kegiatan 
budaya Faradje’ itu sendiri. 
Sebagai pembimbing juga tokoh 
masyarakat dapat menanamkan nilai dan 
norma yang terkandung di dalam budaya 
Faradje’ dan membimbing pemuda dalam 
prosesi budaya Faradje’. Kedua peran ini 
dibutuhkan olehgenerasi muda agar ikut serta 
dalam menjaga tradisi yang telah ada.
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Tabel 1. Data Identitas Informan Beserta Pendapatnya Mengenai Faradje’
Sumber : Data Pra Riset September 2016 
 
Ketiga    tokoh    masyarakat    ini    
berperan    penting    dalam    upaya    
pelestarian    budaya Faradje’ kepada 
generasi muda baik itu sebagai motivator 
maupun pembimbing dalam budaya Faradje’. 
Adapun generasi muda yang terbimbing 
disini berjumlah 30 orang. Berdasarkan 
pengamatan,     peneliti      melihat      ada    
beberapa    pemuda    yang  dinilai      sebagai      
tokoh      penggerak,      sebagai berikut :
Tabel 2. Data identitas informan pemuda 
No Nama Nama Panggilan Umur Pekerjaan 
 Abang Jenal Arifin Bang Ipin 31 Swasta 
 Abang Ibnu Bang Ibnu 25 Swasta 
 Abang Nurdin Abang Cebol 28 Swasta 
 Abang Efendy Bang Epi 27 Swasta 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2014:14) metode penelitian kualitatif adalah 
“penelitian dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting), disebut juga 
penelitian etnographi, karena penelitian ini 
lebih banyak digunakan dalam bidang 
antropologi budaya. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif karena metode ini 
menggambarkan hal yang benar-benar nyata. 
Husaini Usma (2008:129) mengatakan 
metode penelitian deskriptif merupakan 
“penelitian yang bersifat menggambarkan 
atau melukiskan suatu hal, dalam arti 
sebenarnya. Menurut Sugiyono (2014:305) 
adapun yang menjadi instrument dalam 
penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri.  
 
Sumber Data  
Sumber data penelitian terdiri dari 
sumber data primer dan data sekunder. 
Menurut Sugiyono (2014:308) sumber data 
Nama Pekerjaan Peran Jawaban 
Gst. 
Arman 
Swasta 
Raja 
Sanggau 
Budaya faradje’ sendiri untuk meregenerasikan nya 
pada generasi selanjutnya bisa dikatakan masih 
sangat kurang diminati karena banyak sebab mulai 
dari rasa kepeduliaan pemuda itu sendiri sampai 
dengan penilaian luhur yang terkandung dalam 
tradisi ini oleh generasi muda. 
Gst. Indra 
Kusuma 
Pensiunan 
Wali 
Negeri 
Faradje’ disini kan berbeda dengan Faradje’ nenek 
moyang kita, ada sedikit perubahan. Jika dahulu 
terdapat nilai-nilai religiusitas yang tinggi, namun 
sekarang lebih pada agenda tahunan yang bersifat 
seremonial saja.Kita juga berharap dapat menarik 
minat anak-anak muda di Sanggau untuk dapat 
berpartisipasi dalam budaya Faradje’, tetapi masih 
saja kurang diminati. 
Gusti 
Mustaan 
PNS 
Pemangku 
Adat 
Faradje’ sekarang lain dengan masa awal-awal, 
anak muda waktu dulu tertarik karena mereka 
menganggap ini terdapat nilai kepercayaan pada 
generasi muda dahulu. Tapi saat sekarang Faradje’ 
lebih kepada nilai pariwisata dan ikon budaya 
Sanggau. 
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primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. 
Menurut Sugiyono (2014:309) sumber data 
sekunder adalah sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data  primer   terdiri   dari   
tokoh masyarakat yang ada dalam 
kepengurusan Istana Surya Negara Sanggau.  
Data   sekunder   terdiri   dari   berbagai   
sumber   yang   ada   seperti   arsip   dan   
dokumen   baik   tertulis   maupun   gambar. 
 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data terdiri dari 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Menurut Sugiyono (2014:311) observasi 
merupakan “sutau proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis”. Dua di 
antara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Menurut Mahmud 
(2011:173) wawancara adalah “pengumpulan 
data dengan mengajukan pertanyaan kepada 
responden dan mencatat atau merekam 
jawaban-jawaban responden. Menurut Imam 
Gunawan (2013:179) dokumentasi 
merupakan, “pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitataif. 
Adapun alat pengumpul data yang 
digunakan yaitu: panduan observasi, panduan 
wawancara dan alat dokumentasi.  Panduan 
observasi digunakan agar peneliti melakukan 
pengamatan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Menurut   Satori (2012:130)   
panduan wawancara adalah proses 
pengumpulan   data atau   informasi   melalui   
tatap     muka    antara   pihak penanya 
dengan pihak yang ditanya atau penjawab. 
Menurut Satori (2013:147) dokumen   
merupakan   “rekaman    kejadian    masa    
lalu   yang   ditulis atau dicetak dapat  berupa 
anektodal, surat-surat maupun   catatan.  
 
Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian terdiri 
dari reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), serta pengambilan 
keputusan dan verifikasi. Menurut Sugiyono 
(2014:247) dalam penelitian kualitatif 
reduksi data dilakukan terus-menerus selama 
proses penelitian berlangsung., hal ini karena 
data yang diperoleh peneliti selama di 
lapangan jumlahnya cukup banyak sehingga 
dapat memudahkan peneliti melakukan 
pengumpulan data berikutnya. Menurut 
Sugiyono (2014:249) penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, dan 
sejenisnya. Penyajian data adalah suatu usaha 
dari peneliti untuk mempermudah dalam 
memberikan gambaran hasil data yang 
diperoleh waktu mereduksi data. 
Pengambilan keputusan dan verifikasi data 
dilakukan secara terus menerus sepanjang 
proses penelitian dilakukan, sejak pertama 
memasuki lapangan dan selama proses 
pengumpulan data. 
 
Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan dua cara dalam menguji 
keabsahan data yaitu melalui perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi. Menurut 
Sugiyono (2014:122) perpanjangan 
pengamatan berarti “peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber yang pernah 
ditemui maupun sumber yang baru”.. 
Menurut Sugiyono (2014:273) triangulasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai 
pengumpulan data, berbagai sumber dan 
berbagai waktu. 
 
HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian   dilakukan   mulai   tanggal   10   
Agustus    sampai    dengan    18    September    
2017.    Observasi   dilakukan   sebanyak 
empat kali.   Penelitian   ini   dilakukan   pada   
generasi muda yang tergabung  dalam Laskar 
Istana Surya Negara. Adapun identitas  
informan  disajikan sebagai  berikut :
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Tabel 4.1 Data Identitas informan berdasarkan perannya 
 
No Nama Pekerjaan Peran 
1 Gst. Arman Swasta Pangeran Ratu 
2 Gst. Musta’an PNS Ketua Dewan Pemangku Adat 
3 Gst. Indra. K Pensiunan Wali Negeri 
4 Kadarullah PNS Komandan Laskar 
Sumber : Data Olahan 8 Agustus 2017 
Hasil Observasi pada hari  Jum’at 
tanggal 18 Agustus 2017 pukul 16.00 – 17.30 
Wib. Pak Teh memberikan motivasi kepada 
pemuda yang tergabung di dalam Laskar 
Surya Negara yang menyangkut tentang 
kebudayaan Melayu, khususnya lokal yang 
ada di Sanggau yaitu Faradje’ yang 
didalamnya terdapat banyak beberapa 
kegiatan adat. Seperti sekapur sirih, tapak 
sirih, dan ajong.Menurut Pak Teh, ia 
memotivasi dengan pemuda dengan cara 
lisan dan mencontohkannya secara langsung 
kepada para pemuda. Pak Teh memberikan 
motivasi tersebut agar pemuda lebih 
bersemangat untuk tetap mencintai Budaya 
Faradje’. Motivasi dan Nasihat yang Pak Teh 
berikan sebagian besar diterima dan didengar 
oleh Pemuda-pemuda yang ada. Tujuan Pak 
Teh memberikan motivasi tersebut adalah 
untuk menjadikan pemuda-pemuda yang 
dapat diandalkan di masyarakat dan lebih 
khususnya dalam pelaksanaan budaya 
Faradje’ nantinya. 
Hasil Observasi pada hari Selasa tanggal 
22 Agustus 2017 pukul 14.00-15.00. abah 
memberikan motivasi dengan cara 
memberikan contoh perbandingan dengan 
pemuda-pemuda dari suku lain yang 
memiliki semangat dan menjunjung tinggi 
terhadap adat dan budaya mereka sendiri. 
Abah Mustaan mengatakan bahwa ia 
memberikan motivasi dengan cara berbicara 
secara langsung kepada pemuda dan 
memberikan contoh sederhana bagaimana 
cara membuktikan kecintaan mereka Budaya 
dan Adat mereka sendiri yaitu ikut dengan 
mengaplikasikannya dalam keseharian. 
Contohnya adalah dengan membiasakan 
diri menggunakan pakaian telok belangak, 
menggunakan kelengkang, bermain gambus, 
Tar, dan ini di dalam Budaya Faradje’ telah 
ada tinggal bagaimana pemuda bisa 
meleburkan diri di dalam Istana, kaena disini 
semua sudah lengkap. Motivasi yang 
disampaikan oleh Abah Mustaan tersebut 
diberikan agar pemuda sadar bahwa dengan 
cara sederhana pun bisa ikut serta dalam 
melestarikan Budaya Faradje’ itu sendiri. 
Menurut Abah Mustaan sebagian besar yang 
ia sampaikan didengar oleh pemuda yang 
ada. Tujuan Abah Mustaan menyampaikan 
demikian adalah untuk memotivasi pemuda 
agar selalu siap sedia di garis depan untuk 
menjaga Budaya Faradje’. 
Observasi ketiga pada hari sabtu tanggal 
26 Agustus 2017 pukul 19.20 - 21.00. Neang 
memberikan bentuk pemahaman secara 
langsung untuk menyadarkan pemuda bahwa 
mereka adalah generasi pengganti dirinya 
kelak suatu saat yang akan menjadi penentu 
arah Faradje’ nantinya. 
Dengan begitu pemuda akan termotivasi 
untuk menjalankan dan menjiwai Budaya 
Faradje’ itu sendiri. Cara yang digunakan 
oleh Neang dalam memberikan motivasi 
yaitu dengan melakukan pendekatan terlebih 
dahulu. Kemudian memberikan pemahaman-
pemahaman yang membuat pemuda 
bersemangat ikut dalam melestarikan 
Khazanah Budaya Melayu yang ada di 
Sanggau, dan yang lebih khususnya adalah 
Faradje’. dalam membeikan motivasinya ini 
Neang mengatakan bahwa apa yang 
disampaikannya di dengar dan diterima oleh 
pemuda dengan bukti mereka selalu ikut 
dalam prosesi adat Faradje’ tanpa 
mengharapkan imbalan. 
Pada hari Sabtu tanggal 2 September 
2017 pukul 19.30 22.00. Pak Kadar 
memberikan motivasi dengan cara 
mengaitkan wawasan kebangsaan dan 
Nasionalisme. Pak Kadar menyadarkan 
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mereka dengan status yang disandang mereka 
sebagai seorang pemuda yang seharusnya 
menjadi pelopor bagi yang tua untuk 
melakukan terobosan baru dalam hal untuk 
mengkampanyekan Budaya lokal yaitu 
faradje’. 
Cara yang pak Kadar lakukan yaitu 
dengan memberikan contoh seperti 
Pahlawan-pahlawan Nasional yang memang 
kala itu banyak dari kalangan anak muda. 
Sehingga ia berharap, dengan demikian 
pemuda yang saat ini bisa menjadikan 
Pahlawan Nasional tersebut sebagai tauladan 
yang dapat ditiru semangatnya. Selain itu, 
dalam kaitannya dengan Faradje’ ini adalah 
salah satu hal kecil yang bisa mereka 
buktikan disini. 
Yaitu ikut dalam partisipasi saat ada 
kegiatan Faradje’ setiap tahunnya. Ini Pak 
Kadar sampaikan agar pemuda lebih sadar 
dan tergerak hatinya untuk berperan aktif 
dalam menjaga Budaya faradje’. menurut Pak 
Kadar, sebagian besar pemuda mendengar 
apa yang ia sampaikan dan diterima dengan 
baik. Bahkan ia menyebutkan, pada saat ia 
berkumpul dengan pemuda-pemuda baik itu 
dari Ormas maupun Laskar Surya Negara 
banyak yang bersemangat mendengar 
motivasinya dalam halkebudayaan. 
Pada hari  Jum’at tanggal 18 Agustus 
2017 pukul 16.00 – 17.30 Wib. Pak teh 
memberikan bimbingan dengan cara 
pendekatan secara langsung. Sehingga Pak 
teh mengetahui watak dan karakter mereka 
masing-masing dari pemuda itu. Ditambah 
lagi dengan Su Kadar (Bapak Kadaullah) 
juga sering memberitakan tentang keadaan 
pemuda-pemuda tersebut. 
Cara yang Pak Teh lakukan adalah 
dengan cara memberikan bimbingan secara 
perlahan agar mereka lebih mudah menerima 
dan memahami penjelasan dari Pak Teh 
tentang Faradje’ secara sederhana. Misalnya 
saja ketika pada saat kegiatan Faradje’ 
dipersiapkan. Maka Pak Teh akan meminta 
mereka untuk terlibat langsung dalam 
kegiatan, dan langsung Pak Teh berikan 
penugasan dimana ia bertugas. Menurut Pak 
teh, manfaat yang didapatkan oleh pemuda 
biasanya mereka akan langsung mengetahui 
makna yang mereka kerjakan tanpa diajarkan 
secara langsung. 
pada hari Selasa tanggal 22 Agustus 
2017 pukul 14.00-15.00.Abah Mustaan 
memberikan bimbingan dengan cara 
memberikan pengenalan kepada pemuda 
setempat tentang adat dan istiadat faradje’. 
menurut Abah Mustaan, ia lebih sering 
melibatkan Bang Ipin, bang Ibnu, Bang 
Nurdin, dan bang Epi dalam acara adat 
seperti Faradje’. 
Abah Mustaan juga mengatakan, 
bimbingan melalui nasihat saja tidak cukup. 
Karena untuk menanamkan nilai-nilai 
faradje’ kepada mereka juga mesti dengan 
praktek yang nyata, seperti melibatkan 
mereka tadi. 
Pada hari sabtu tanggal 26 Agustus 2017 
pukul 19.20 - 21.00.Neang memberikan 
pengenalan kepada Bang ipin, Bang Ibnu, 
bang Nurdin, dan Bang Epi untuk menjadi 
generasi pengganti dan penerus dirinya kelak 
dan tidak melupakan adat istiadat-istiadat 
yang berlaku. 
Menurut Neang, bimbingan yang 
diberikan kepada pemuda yaitu untuk 
menjadikan pemuda lebih mencintai Budaya 
Faradje’ dan berusaha untukl menjaganya. 
Bimbingan yang neang berikan sebagian 
besar di dengar dan diterima oleh pemuda-
pemuda yang ada karena menurutnya pemuda 
yang ia berikan juga rata-rata sudah memiliki 
keluarga dan dewasa. 
Setelah melakukan wawancara kepada 
Bapak Kadarullah pada hari Sabtu tanggal 2 
September 2017 pukul 19.30 22.00. Pak 
kadar melakukan bimbingan dengan 
melakukan tindakan yang tidak jauh berbeda 
dari yang ia biasa lakukan di Pramuka dan 
Paskibra kepada Bang ipin, bang Ibnu, Bang 
Nurdin, dan Bang Epi. Selain itu, pak Kadar 
juga mengajarkan tentang rasa cinta tanah 
Air, cinta Budaya, dan Nasionalisme. 
Menurut pak Kadar, para pemuda 
setidaknya lebih memahami segala sesuatu 
yang mesti ia lakukan sebagai pemuda yang 
visioner. Bimbingan   yang    diberikan    pak 
Kadar   menurutnya    diterima    dan 
didengar   oleh   pemuda-pemuda   yang   ada   
karena   mereka    juga    sudah      dewasa. 
7 
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan dari data yang diperoleh 
selamamelakukan penelitian mengenai Peran 
Tokoh Masyarakat Dalam Budaya Faradje’ 
Kepada Generasi Muda Di Kecamatan 
Kapuas Kabupaten Sanggau menunjukkan 
bahwa terdapat dua peran yang dilakukan 
oleh Tokoh Masyarakat di Sanggau yaitu 
sebagai Motivator dan Pembimbing. 
 
Peran Tokoh Masyarakat Dalam Estafet 
Budaya Faradje’ Pada Generasi Muda 
Menurut Soekamto (2009:268) 
mendefinisikan peranan (role) merupakan 
aspek dinamis kedudukan (statis) ia 
seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya maka ia menjalankan suatu 
peranan. Perbedaan antara kedudukan dari 
peranan adalah untuk kepentingan ilmu 
pengetahuan tak ada peranan tanpa 
kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 8 Tahun 1987 BAB I ketentuan 
umum pasal 1 menyatakan bahwa tokoh 
masyarakat adalah seseorang yang karena 
keududukan sosialnya menerima kehormatan 
dari masyarakat dan/atau pemerintah. 
Menurut azwar 2000 (Ali, Muhammad 2011 : 
45) motivator adalah rangsangan, dorongan 
ataupun pembangkit tenaga yang dimiliki 
seseorang atau sekelompok masyarakat yang 
mempunyai kemauan berbuat dan 
bekerjasama secara optimal dalam 
melaksanakan sesuatu yang telah 
direncanakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Berdasarkan teori diatas dapat 
disimpulkan bahwa peran yang ada pada 
tokoh masyarakat  sebagai motivator 
merupakan seseorang yang harus 
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai 
tokoh masyarakat yang menerima 
kehormatan dari masyarakat untuk 
memberikan motivasi dan transfer budaya 
kepada masyarakat khususnya dalam 
penelitian ini adalah kepada pemuda. 
Motivasi yang diberikan oleh tokoh      
masyarakat       kepada    pemuda    tentunya     
untuk     menjadikan    dan    membentuk    
pemuda    yang    cinta    Budaya   Faradje’. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang peneliti lakukan terhadap 
keempat tokoh masyarakat yang memiliki 
peran berbeda-beda. Yaitu Pangeran Ratu, 
Pemangku Adat, Wali Negeri, dan 
Komandan Laskar. Peneliti menyimpulkan 
bahwa keempat tokoh masyarakat tersebut 
menjalankan perannya sebagai motivator 
dengan melakukan transfer pengetahuan, 
pengalaman pada tradisi faradje. Masing-
masing mempunyai cara yang berbeda-beda 
dalam mentarnsfer tradisi Faradje sesuai 
dengan perannya masing-masing. 
Adapun tanggung jawab tokoh 
masyarakat dalam hal ini adalah dari 
keturunan kerajaan Surya Negara dalam 
menjaga dan melestarikan tradisi Faradje 
sebagai bentuk kepedulian agar tradisi ini 
jangan sampai punah. Hal ini merupakan 
bentuk kearifan lokal yang dilestarikan 
(fatmawati, et.all, 2016:603), Customs of a 
particular society reflects the existence of 
order and adheres to traditional values and 
norms that have been preserved generation 
to generation as well as forming an 
indigenous cultural wisdom. Agar tetap 
lestari maka diberikan kepada generasi muda 
melalui  estafet secara sambung 
menyambung kepada generasi berikutnya.  
People who still holds the custom 
tradition are called indigenous communities 
 
Peran Tokoh MasyarakatSebagai 
Pembimbing Dalam Pelestarian 
Menurut Soekamto (2009:268) 
mendefinisikan peranan (role) merupakan 
aspek dinamis kedudukan (statis) ia 
seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya maka ia menjalankan suatu 
peranan.  
Menurut Rochman Natawidjaja 1987 
(Soekamto, 2009:34) pembimbing adalah 
seseorang yang berperan dalam proses 
pemberian bantun kepada individu yang 
dilakukan secara berkesinambungan, supaya 
individu tersebut dapat memahami dirinya 
sehingga dia dapat bertindak secara wajar 
sesuai dengan tunttutan dan keadaan 
lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, 
dan kehidupan pada umumnya.Dari beberapa 
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pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa sebagai seseorang yang berpengaruh 
serta dipercaya oleh masyarakat akan 
kemampuannya. 
Tokoh masyarakat menjalankan 
kewajibannya untuk membantu dan 
mengarahkan masyarakat agar dapat 
bertindak dengan benar dan sesuai dengan 
lingkungan sekitar. Tokoh masyarakat akan 
secara terus menerus memberikan bimbingan 
dari arahan terhadap masyarakat. Hal tersebut 
karena tidak semuamasyarakat bisa mengerti 
dan mematuhi macam nilai-nilai dan norma-
norma yang telah disepakati. Terdapat 
banyak faktor yang membuat sebagian 
masyarakat melakukan hal yang 
menyimpang. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang peneliti lakukan terhadap 
peran tokoh masyarakat sebagai seorang 
pembimbing secara umum peranan sebagai 
pembimbing dalam kehidupan pemuda yang 
dijalankan oleh ke empat tokoh masyarakat 
tersebut sudah berjalan dengan baik. 
Pak Teh selaku Pangeran Ratu Sanggau 
menyatakan peannya sebagai seorang 
pembimbing dalam membimbing pemuda 
dengan cara mengarahkan generasi muda 
kearah yang lebih baik selayaknya 
membimbing anak sendiri. Hal tersebut 
membuat pemuda yang dibimbing Pak Teh 
menjadi merasa diberi kepedulian. 
Abah Mustaan selaku Pemangku adat 
juga memberikan bimbingan dengan caranya 
sendiri. Abah Mustaan memberikan 
bimbingan kepada generasi muda 
menjalankan adat yang berlaku. Seringkali 
Abah Mustaan mengingatkan pemuda untuk 
terus berbuat sesuatu untuk setiap kegiatan 
adat seperti Faradje’. 
Neang   Indra   membimbing   selaku 
Wali   Negeri   melakukan   pendekatan    
dengan    pemuda     untuk    menjadi     
generasi    yang    dapat    menjalankan    dan   
sebagai     generasi    pengganti   dirinya   
kelak.    Kemudia    Pak    Kadar  selaku   
komandan    Laskar    Istana      Surya  
Negara   juga    membimbing    pemuda    
untuk   melakukan  hal-hal    yang    positif     
dan   membangun    jiwa       Nasionalisme. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang peran tokoh masyarakat 
sebagai motivator dan pembimbing pada 
generasi muda dalam Budaya Faradje. 
Peneliti membuat kesimpulan khusus 
mengenai bentuk-bentuk peranan tokoh 
masyarakat sebagai motivator dan 
pembimbing dalam Budaya Faradje’ sebagai 
berikut : (1) Sebagai seorang motivator, 
tokoh masyarakat menjalankan perannya 
sebagai seorang yang mampu memberikan 
motivasi yang bersifat membangun. Motivasi 
diberikan dengan cara penyampaian secara 
lisan maupun memberikan contoh secara 
langsung. Cara yang digunakan berbeda satu 
sama lain agar motivasi yang ingin 
disampaikan dipahami oleh generasi muda. 
(2) Sebagai seorang pembimbing, tokoh 
masyarakat memiliki peranan memberikan 
bimbingan kepada generasi muda untuk 
menjadi berjiwa budaya. Tentunya ada juga 
tokoh masyarakat yang terlibat dengan peran 
masing-masing. Tokoh masyarakat 
memberikan bimbingan   dengan   tujuan 
yang sama   yaitu   memberikan   bimbingan   
yang dapat   membentuk   generasi   muda. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
dapat peneliti  sarankan  kepada  tokoh   
masyarakat  serta masyarakat yang  ada  di   
kelurahan    Hilir  Kota  sebagai  berikut  :  
(1) Sebagai seseorang yang memiliki peran 
sebagai motivator, sebaiknya tokoh 
masyarakat memberikan motivasi-motivasi 
yang lebih sesuai dengan generasi muda saat 
ini. Motivasi-motivasi yang diberikan juga 
harus sejalan dengan pola pikir generasi 
muda yang semakin yang memang sudah 
dewasa. (2) Sebagai seorang yang memiliki 
peran sebagai pembimbing, tokoh masyarakat 
harus dapat lebih dekat dengan lingkungan 
pergaulan generasi muda yang beragam. 
Bimbingan yang diberikan harus disesuaikan 
kembali dengan pergaulan generasi muda, 
maka akan lebih mudah   membentuk 
generasi   muda   terhadap   budaya  Faradje’. 
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